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ABSTRAK 
Di era digital saat ini, teknologi informasi berperan penting terhadap kehidupan setiap individu dalam 
mendukung kegiatan operasional dan memajemen berbagai informasi ataupun data yang ada. Saat 
ini, lembaga pendidikan formal maupun non-formal mulai mengalami perkembangan dalam bidang 
teknologi informasi dalam menjalankan proses bisnisnya. Hal ini mendorong pentingnya ada 
peningkatan pada kualitas mutu dan efisiensi terhadap layanan sistem informasi yang digunakan. 
Untuk mengatasi masalah ini, maka dirancang sebuah aplikasi berbasis website untuk melakukan 
pencatatan administrasi dan juga pencatatan data alumni dan murid yang ada di lembaga pendidikan 
tersebut. Aplikasi ini akan dibuat dengan menggunakan metode pengembangan sistem Waterfall 
dengan tahapan sebagai berikut : Analisis Kebutuhan, Desain, Implementasi, Testing, dan 
Pemeliharaan. Dan juga analisis masalah dilakukan dengan metode Analisis PIECES. Dengan demikian, 
aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam proses administrasi dan pendataan 
alumni lembaga pendidikan tersebut.  
Kata Kunci : Waterfall, Sistem, Perangkat Lunak, Website 
 

PENDAHULUAN 
 Dunia pendidikan formal maupun non formal saat ini sedang berkembang dengan 
begitu cepat seiring dengan perkembangan jaman dan teknologi yang semakin 
berkembang juga. Dengan berkembang pesatnya teknologi pada saat ini, membuat 
lembaga pendidikan memerlukan peningkatan mutu dan mekanisme pelayanan dalam 
bidang pendidikan. Dengan alumni yang berkualitas akan menjadi marketing bagi suatu 
perguruan tinggi (Fajaryati et al., 2015). Peningkatan mutu ini dapat direalisasikan 
dengan melakukan evaluasi terhadap hasil lulusan atau alumni dari lembaga 
pendidikan tersebut. Salah satunya adalah dengan cara memanfaatkan komupter 
sebagai sarana untuk mengakses jaringan internet dan melakukan segala pencatatan 
data lulusan secara digital. 
 Lembaga Kursus dan Pelatihan atau yang dapat disingkat dengan sebutan LKP 
adalah sebuah lembaga yang bergerak pada bidang pendidikan non-formal. LKP ini 
adalah sebuah tempat bagi masyarakat yang ingin menumbuhkan skill dalam bidang 
tata rias pengantin dan kecantikan. Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) merupakan 
bagian integral dari pendidikan non formal yang aktif dalam menyediakan layanan 
pengetahuan, skill, dan sikap kepada masyarakat.(Fauzi & Widiastuti, 2018). Dengan 
peningkatan skill akan mempermudah alumni dalam mencari pekerjaan(Sindar et al., 
2023). 
 Meskipun saat ini terdapat puluhan Lembaga Kursus dan Pelatihan dalam bidang 
tata rias pengantin dan kecantikan di daerah Singaraja – Bali, tetapi LKP Sanggraha 
Putri adalah salah satu pelopor tempat kursus dan pelatihan yang berdiri di Kota 
Singaraja, Bali sejak tahun 2002. LKP Sanggraha Putri ini di dirikan oleh Ibu Komang 
Jelvi Permata dan di kelola sendiri bersama team. Selama 21 tahun berdiri, LKP 
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Sanggraha Putri ini melahirkan banyak tokoh – tokoh berbakat dalam bidang tata rias 
pengantin. Saat ini terdapat 21 murid yang mengikuti Kursus Tata Rias Pengantin Bali 
dan juga terdapat 450 orang yang telah menyelesaikan pelatihannya di lembaga ini 
dengan hasil “kompeten”. 
 Meskipun saat ini LKP Sanggraha Putri telah lama berdiri, tetapi pencatatan 
administrasi data murid serta alumni masih dilakukan secara manual terbatas pada 
buku saja, sehingga terdapat banyak data yang terlupa dan tidak tercatat secara jelas. 
Data – data ini tentunya sangat diperlukan terus bagi LKP kedepannya, sehingga sangat 
penting untuk dapat di catat secara baik. Sayangnya, selama ini data – data masih di 
simpan melalui arsip foto copy form pendaftaran dan juga sertifikat / ijazah kelulusan 
saja dan tidak tersusun secara baik. Hal ini menyebabkan beberapa data murid, lulusan 
atau alumni hilang dan tercecer, serta dapat membuat pemilik LKP serta pengajar sulit 
untuk melakukan evaluasi, branding, dan pengambilan keputusan kedepannya. Dengan 
aplikasi tracerstudy dapat memberikan Solusi dari berkas yang tidak tersusun 
rapi(Putra et al., 2022).  
 Penulis akan membangun sebuah aplikasi pendataan alumni berbasis website 
dengan menggunakan metode pengembangan perangkat lunak Waterfall sesuai dengan 
kebutuhan dari stakeholder lembaga tersebut dan juga mengumpulkan data secara 
kualitatif dengan melakukan wawancara kepada stakeholder yang bertugas pada LKP 
Sanggraha Putri. Dengan adanya website trancerstudy dapat mempermudah jurusan 
dalam berkomunikasi dengan alumni(Afriansyah et al., 2022). Aplikasi ini dirancang 
berbasis website agar dapat bersifat multiplatform atau dapat digunakan pada beberapa 
jenis  device seperti laptop dan komputer(Ismail & Kuppusamy, 2022). 
 Dengan dibangunnya aplikasi berbasis website ini diharapkan dapat membantu 
stakeholder dalam melakukan pencatatan data administrasi serta pencatatan data 
alumni secara lebih terstruktur, membantu pengajar dan murid dalam mencari 
informasi mengenai alumni ataupun status kursus(Leider et al., 2023)(Stoica, 2022). 
Sistem ini juga diharapkan dapat membantu pemilik lembaga dan pengajar dalam 
melakukan evaluasi terhadap kinerja ataupun cara pembelajaran sebelumnya. Serta 
diharapkan dapat membantu dalam pelaksanaan branding lembaga, ataupun sebagai 
pertimbangan pengambilan keputusan dalam lembaga ini di kemudian hari.  
 
KAJIAN TEORI 
Sistem dan Data 
 Sistem adalah serangkaian langkah input-proses-output dalam suatu konteks 
tertentu. Sistem merupakan sebuah kesatuan yang melibatkan prosedur dan komponen 
yang terkait satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem sendiri 
memiliki ciri yang mencakup komponen, batas, lingkungan sistem, interface, input, 
output, proses, dan tujuan. (Maulidda & Jaya, 2021). Sistem didefinisikan sebagai 
kumpulan dari sub sistem dan komponen yang memiliki tujuan yang sama untuk 
mendaaptkan keluaran / output yang sudah ditentukan(Putri et al., 2022). 
 Data kumpulan informasi yang telah diolah agar dapat dioperasikan menggunakan 
komputer. Data juga sebuah fakta yang menjelaskan sebuah bentuk mentah dan belum 
dapat memberikan penjelasan, sehingga perlu di lakukan pengolahaan secara lebih 
lanjut agar dapat menghasilkan informasi. (Nawassyarif et al., 2020). 
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Perancangan 
 Menurut Wahyu Hidayat dalam (Suhaimi & Sari, 2020), menyatakan bahwa 
perancangan merupakan langkah pertama dalam merencanakan sesuatu. Perancangan 
memberikan tampilan visual dari sesuatu yang telah direncanakan. Tahap awal 
perancangan biasanya dimulai dari menyampaikan gagasan atau ide, kemudian ide atau 
gagasan tersebut akan diorganisir sehingga dapat memenuhi fungsi dari kegunaannya 
secara efektif(Aplikasi, 2016). 
 
Website 
 Website adalah kumpulan halaman web dan file pendukung, seperti gambar, video, 
dan file digital lainnya yang di simpan pada sebuah server web. Dengan berbasis website 
maka dapat membantu dalam menyampaikan informasi secara global(Aplikasi, 2016). 
Umumnya, website diakses melalui internet. Dengan kata lain, website dapat diartikan 
sebagai kumpulan folder dan file yang berisi berbagai perintah dan fungsi tertentu, 
seperti fungsi tampilan dan penyimpanan data. (Suhartini et al., 2020) 
 
Lembaga Kursus Pelatihan 
 Lembaga Kursus dan Pelatihan atau disingkat dengan sebutan (LKP) merupakan 
sebuah sarana penyeimbang dan pendukung dalam upaya meningkatkan kualitas SDM. 
LKP memiliki peran penting dalam memberikan kesempatan belajar yang luas kepada 
masyarakat. Berbagai program yang diselenggarakan oleh LKP bertujuan untuk 
mempersiapkan individu dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk masa depan. 
Selain fokus dengan SDM, LKP juga memberikan kesempatan bagi individu untyk 
merintis usaha mandiri setelah mendapatkan sertifikasi. (Sholeh et al., 2023) 
 Pengembangan perangkat lunak memiliki banyak model metotologi dalam proses 
penciptaannya. Salah satu model SDLC (Software Development Life Cycle) adalah model 
Waterfall(Susilo & Kurniati, 2018). Model Waterfall ini banyak diterapkan karena cocok 
digunakan untuk mengetahui kebutuhan client. Model Waterfall ini juga lebih mudah 
dipahami dibandingkan model lainnya, dan juga kemungkinan untuk terjadinya 
perubahan selama proses pengembangan perangkat lunak relative kecil. Adapun 
tahapan dalam metode ini adalah sebagai berikut : Tahap requirements,tahap design, 
tahap implementation, tahap testing, dan tahap maintenance. (Situmorang, 2019). 
 

 
 

Gambar 1. Metode Waterfall 
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Blackbox Testing 
 Menurut (Syarif & Pratama, 2021) Black Box Testing adalah sebuah metode untuk 
melakukan pengujian perangkat lunak yang berfokus pada pengujian fungsional tanpa 
memperhatikan desain serta kode program. Pengujian ini dilakukan pada unit – unit 
kecil maupun hasil yang telah terintegrasi untuk memastikan bahwa fungsionalitas, 
input, dan output perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang telah di berikan, tanpa 
memeriksa detail desain dan implementasi kode program. Dibawah ini merupakan tabel 
yang nantinya akan di gunakan dalam melakukan pengujiam sistem dengan metode 
Blackbox. 
 

Usability Testing 
 Menurut (Karisma et al., 2019) Usability Testing merupakan sebuah pengujian 
sistem untuk menilai apakah interaksi atar user dan system dapat berjalan dengan baik. 
Pengujian ini dilakukan sesuai dengan konsep user testing sehingga dilakukan 
penekanan pada proses pengukurannya bukan pengujiannya. Adapun tujuan dari 
pengujian ini adalah untuk mengetahui permasalahan penggunaan yang dapat 
memengaruhi antara intekasi sistem dengan users. Sesuai dengan penjelasan diatas, 
usability testing ini berfokus pada pengukuran performasi user melalui beberapa task 
yang telah disiapkan. Dimana user menjadi responden dan akan diminta untuk 
menjalankan task tertentu. 
 

Analisis PIECES 
 Analisis PIECES merupakan seuah cara untuk mengetahui permasalahan yang 
terdapat pada sistem yang berjalan dan memecahkan permasalahan tersebut. Metode 
analisis ini terdiri atas 6 indikator, antara lain Performance, Information, Economy, 
Control, Eficiency,dan Service.(Astriyani et al., 2020). 
 

METODE PENELITIAN 
 Salah satu model SDLC (Software Development Life Cycle) adalah model 
Waterfall(Fachri & Surbakti, 2021). Model Waterfall ini banyak diterapkan karena cocok 
digunakan untuk mengetahui kebutuhan client(Susilo & Kurniati, 2018). Salah satu 
kelebihan dari model waterfall ini adalah kemungkinan untuk terjadinya perubahan 
selama proses pengembangan perangkat lunak relative kecil. (Situmorang, 2019). 
Tahapan metode Waterfall antara lain: 
1. Tahap Requirements 
 Tahapan pertama ini menjelaskan mengenai permasalahan yang ada, dan analisis 

yang dilakukan agar sistem dapat bekerja secara efisien. Hasil yang didapat pada 
langkah ini adalah identifikasi masalah utama, serta  alternative yang berbasis pada 
solusi IT. 

2. Tahap Design 
 Pada tahap ini memberikan output analisis masalah yang digambarkan dalam bentuk 

diagram perancangan sistem dan penyusunan database dengan mempertimbangakan 
aturan perancangan yang sesuai. langkah ini menghasilkan blueprint sistem.  

3. Tahap Implementation 
 Pada tahap ini, hasil perancangan sistem pada tahap design sebelumnya dibuatkan 

kedalam coding. Logika perancangan database diimplementasikan ke dalam basis 
data fisik pada MySQL. Tahapan ini juga menghasilkan sistem berbasis web yang siap 
untuk diuji dan diitegrasikan.  
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4. Tahap Testing 
 Tahap ini dilakukan untuk menguji sistem secara menyeluruh, melibatkan integrasi 

semua modul yang telah dikembangkan, serta melakukan pengujian menggunakan 
metode PIECES dan melibatkan beberapa pengguna sample yang mewakili pemangku 
kepentingan. 

5. Tahap Maintenance 
 Tahap Maintenance atau pemeliharaan ini dilakukan setelah melewati tahapan 

pengujian dan evaluasi. Sistem telah siap untuk di gunakan, sehingga perlu dilakukan 
pemeriksaan sistem setiap minggu untuk memastikan kinerja atau layanan sistem 
tetap optimal hingga akhir jadwal penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Analisis Kebutuhan Fungsional 
 Dalam rancangan website pendataan data alumni ini terdiri dari empat akses, 
yaitu akses oleh pemilik, akses oleh pengajar, akses oleh siswa, dan akses oleh alumni. 
Adapun kegiatan use case yang dilakukan pemilik, pengajar, siswa, dan alumni antara 
lain : 

a. Kegiatan kebutuhan oleh pemilik : Login, input data, memberikan catatan hasil 
pengajaran, melihat data, mencetak dokumen, memberikan izin ujian, mengubah 
data, mengubah profil, menghapus data, verifikasi data, dan logout.  

b. Kegiatan kebutuhan oleh pengajar : Login, input data berupa catatan hasil 
pengajaran, melihat data, mencetak dokumen, mengubah profil, logout.  

c. Kegiatan kebutuhan oleh siswa : Login, melihat catatan dari pengajar, melihat 
status ujian, mengubah profil, logout.  

d. Kegiatan kebutuhan oleh alumni : Input data alumni 
 

Analisis  Kebutuhan Non Fungsional  
 Kebutuhan non-fungsional mengacu pada kebutuhan akan spesifikasi hardware 
dan kebutuhan software yang sangat mempengaruhi beroperasinya website dengan 
jaringan lokal. Adapun kebutuhan non-fungsional tersebut meliputi : 

Tebl 1.  kebutuhan non-fungsional hardwire dan sofware 
Hardware Software 
Processor : 3.2Ghz core/Threads 4/4 Sistem Operasi : Windows 7 
Dual core Memory (RAM) : 4 GB DDR4 Database : MySQL 
Hard disk : SSD 256gb Web browser : Google Chrome, 

Mozilla Firefox 
 

Proses Bisnis Berjalan 
 

 
Gambar 1.  Proses Bisnis Berjalan 
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Dari gambar 1 dapat dijelaskan alur dari proses bisnis berjalan berikut ini   

1) Peserta mendaftar pada LKP Sanggraha Putri, dan mengisi form pendaftaran. 
2) Pendaftaran di catat oleh pemilik LKP. 
3) Data tersimpan dalam bentuk kertas form pendaftaran. 

4) Setalah berhasil daftar, peserta memulai mengikuti kelas kursus. 

5) Jika telah selesai mengikut kursus selama beberapa waktu, peserta wajib 

mengikuti ujian untuk dapat lulus. 

6) Setelah mengikuti ujian, peserta akan lulus sesuai dengan keahliannya.  

7) Setelah lulus, data / arsip alumni yang dimiliki oleh LKP disimpan dalam 

bentuk fotocopy ijazah peserta sebelumnya. 

 
Proses Bisnis Usulan  
Usulan Sisi Pemilik 

 
Gambar 2.  Proses Bisnis Usulan 

 
Dari gambar 2 dapat dijelaskan alur dari proses bisnis usulan berikut ini   

1) Pemilik melakukan Login, dan sistem akan memverifikasi. 

2) Jika verifikasi berhasil, maka Pemilik berhasil melakukan Login. Jika gagal, 

maka harus melakukan login kembali. 

3) Pemilik dapat melakukan input data. 

4) Setelahh melakukan input data, maka data akan tersimpan dalam database. 

5) Setelah data tersimpan, sistem akan menampilkan output data yang tadi 

dimasukkan. 

6) Pemilik dapat melakukan pengecekan apakah data tersebut sudah benar 

atau belum. 

7) Jika data tersebut ternaya keliru, pemilik dapat melakukan edit atau hapus 

data. Tetapi, jika data tersebut benar, pemilik dapat mencetak dokumen jika 

diperlukan.  

8) Peserta mendaftar pada LKP Sanggraha Putri, dan mengisi form pendaftaran. 

9) Pendaftaran di catat oleh pemilik LKP. 

10) Data tersimpan dalam bentuk kertas form pendaftaran. 

11) Setalah berhasil daftar, peserta memulai mengikuti kelas kursus. 
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12) Jika telah selesai mengikut kursus selama beberapa waktu, peserta wajib 

mengikuti ujian untuk dapat lulus. 

13) Setelah mengikuti ujian, peserta akan lulus sesuai dengan keahliannya.  

14) Setelah lulus, data / arsip alumni yang dimiliki oleh LKP disimpan dalam 

bentuk fotocopy ijazah peserta sebelumnya. 

Usulan Sisi Pengajar 
 

 
Gambar 3. Usulan Sisi Pengajar 

 
Dari gambar 3 dapat dijelaskan alur dari usulan sesi pengajar berikut ini   

1) Pengajar melakukan Login, dan sistem akan memverifikasi. 
2) Jika verifikasi berhasil, maka Pengajar berhasil melakukan Login. Jika gagal, 

maka harus melakukan login kembali. 
3) Setelah berhasil melakukan login, pengajar dapat melihat data alumni yang 

tersedia dengan mengetikkan nama alumni. 

4) Sistem akan menampilkan data yang dicari. 

5) Pengajar dapat mencetak dokumen jika diperlukan. 

 
Usulan Sisi Siswa 

 
Gambar 4. Usulan Sisi Siswa 

Dari gambar 4 dapat dijelaskan alur dari lan sisi siswa berikut ini   
1) Siswa melakukan login, dan sistem akan mkelakukan verifikasi. 
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2) Jika berhasil melakukan login, maka siswa dapat masuk kedalam sistem dan 
melakukan akses. Jika gagal, maka siswa harus melakukan login ulang sampai 
berhasil. 

3) Setelah berhasil login, siswa dapat melihat catatan pembelajaran harian dari 
pengajar. 

4) Siswa juga dapat melihat status ujiannya. Apakah bisa melakukan ujian atau 
tidak.  

5) Jika bisa melakukan ujian, siswa akan mengikuti ujian dan lulus. 
6) Setelah lulus, data siswa akan otomatis masuk kedalam sistem dan tercatat. 

 
Usulan Sisi Alumni 

 

 
Gambar 5. Usulan sisi alumni 

Dari gambar 5 dapat dijelaskan alur dari usulan sisi alumni  berikut ini   
1) Alumni mengklik opsi Input Alumni. 
2) Sistem akan menampilkan form input alumni. 
3) Alumni dapat mengisi form tersebut. Jika sudah mengisi, alumni dapat 

mengklik tombol simpan form. 
4) Setelah itu, sistem akan mengirimkan data inputan tersebut kepada pemilik 

lembaga kursus. 
5) Setelah data diterima oleh pemilik, pemilik dapat melakukan verifikasi 

terhadap data tersebut. Jika pemilik menyetujui atau meng approve data 
tersebut, maka data akan tersimpan dalam database. 
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Use Case Diagram 

 

Gambar 6. Use Case Diagram 

 
 Gambar 6 menunjukkan  Use Case Diagram, dapat dijelaskan bahwa terdapat 4 
aktor yang dapat mengakses sistem yang akan dibuat. Diantaranya adalah seorang 
Pemilik dapat melakukan semua akses dalam sistem, kecuali memberikan catatan hasil 
pembelajaran. Seorang Pengajar dapat melakukan login, input data berupa hasil catatan 
pembelajaran harian, melihat status ujian siswa, mengubah data berupa mengubah 
profil pribadi, dan logout. Kemudian seorang siswa dapat melakukan login, melihat 
catatan dari pengajar, melihat status ujian, mengubah profil, dan logout pada sistem. 
Dan yang terakhir adalah alumni, alumni dapat melakukan input data secara pribadi, 
tetapi tetap harus menunggu verifikasi dari pemilik lembaga agar data tersebut bisa 
masuk dalam sistem. 
 
Class Diagram 

 
Gambar 7. Class Diagram 
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Dari gambar 7 dapat dijelaskan sebagai berikut  
1) Pemilik dapat melakukan edit profil. 
2) Pengajar dapat melakukan edit profi. 
3) Pemilik dapat melakukan input data sebanyak – banyaknya. 
4) Pemilik dapat mengakses dan mencetak data semua alumni. 
5) Pengajar dapat mengakses dan mencetak data semua alumni. 
6) Pengajar dapat memberikan catatan hasil pembelajaran kepada semua siswa.  
7) Pemilik dapat menjadi pengajar dalam banyak jurusan kursus. 
8) Pemilik dapat melakukan verifikasi terhadap data alumni yang baru di input 

dalam sistem.  
9) Pemilik dapat memberikan izin mengikuti ujian untuk lebih dari 1 siswa.  
10) Siswa dapat mendaftar dan melakukan transaksi lebih dari 1 kursus dan 

transaksi. 
11) Seorang siswa hanya dapat di input 1 kali pada 1 jurusan dalam input alumni 

dan data alumni. 
12) Seorang siswa dapat melihat status ujiannya. 
13) Seorang siswa dapat melihat catatan hasil pembelajarannya.  
14) Semua alumni dapat melakukan input data alumni pada website. 

 
Tahap Implementation 
 Pada tahap ini dilakukan proses coding untuk mengimplementasikan hasil 
perancangan wireframe yang telah disepakati sebelumnya. 
 
Coding Aplikasi 

 

    

Gambar 8. Coding aplikasi 
 
Hasil Aplikasi 
 Tahap selanjutnya adalah Implementasi dari perancangan sistem yang telah 
dibuat sebelumnya. Implementasi ini dibuat berdasarkan kesepakatan dari seluruh 
stakeholder yang menggunakan sistem ini. Berikut adalah gambaran aplikasi yang telah 
dibangun dan di hosting sehingga aplikasi dapat digunakan kapanpun dan dimana saja. 
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Gambar 9. Hasil Aplikasi 

 

Tahap Testing 
Blackbox Testing 
 Blackbox testing merupakan salah satu cara dalam melakukan sebuah pengujian 
sistem. Blackbox Testing dilakukan bertujuan untuk mengamati sistem apakah input dan 
output dapat berjalan sesuai dengan fungsi nya tanpa harus mengetahui struktur kode 
dari sistem tersebut. Pengujian ini dilakukan setelah sistem telah selesai dan berhasil 
dibangun guna mengetahui sistem yang dibangun tidak mengalami error. Hasil dari 
pengujian ini dapat disimpulkan bahwa segala fungsi dalam sistem telah berjalan 
dengan baik sesuai dengan fungsinya. 
 

Usability Testing 
 Berdasarkan data yang telah diperoleh dan di kumpulkan, terdapat 10 responden 
yang terdiri atas, 1 orang owner, 2 orang pengajar, 5 orang siswa, dan 2 orang alumni. 
Dimana hasil dari kuesioner tersebut dapat digunakan untuk melakukan evaluasi 
terhadap sistem yang telah dibangun mulai dari aspek tampilan, dan fitur – fitur yang 
tersedia. Dari kuesinioner yang disebarkan, diperoleh data dan rata – rata SUS dengan 
nilai sebanyak 89,75% 

Tabael 2. 
Hasil perhitungan dari usability testing dengan menggunakan metode SUS 

No Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 SUS 
1 Komang Jelvi 

Permata 
5 1 5 1 5 1 4 2 4 3 87,5% 

2 Komang Adimas 
Wulandari 

5 1 5 1 5 1 4 2 5 2 92,5% 

3 Putu Intan Purnama 5 2 5 2 4 2 4 2 5 2 82,5% 
4 Ketut Resmi 4 2 4 3 5 2 5 2 5 2 80% 
5 Nyoman Mariani 4 2 4 3 4 2 3 2 5 2 72,5% 
6 Ni Putu Rina Ariasih 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 100% 
7 Putu Monika 

Yogiarini 
5 1 5 1 5 1 5 1 4 1 97,5% 

8 Very Indrawaty 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 100% 
9 Putu Puspitarini 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 100% 
10 Putu Ayu Sri Noviani 5 2 5 3 5 1 3 1 5 2 85% 
Total : 89,75% 
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Tahap Maintenance 
Jadwal Service Purna Jual 
 Pada tahap ini akan dilakukan pemeliharan berkala setelah sistem mulai 
digunakan. Untuk saat ini belum dilakukan maintenance secara berkala dikarenakan 
sistem belum digunakan secara massal oleh pihak lembaga kursus Sanggraha Putri. 
Setelah sistem di serahkan sepenuhnya kepada lembaga terkait, Lembaga Kursus dan  
Pelatihan Sanggraha Putri, maka akan di berikan service purna jual yang dapat di klaim 
selama 4 minggu setelah sistem di serahkan kepada client.  

Tabel 3. 
Jadwal yang di rencanakan 

Waktu Kegiatan 

Minggu 1 
Uji coba dan penyesuaian sistem 
Evaluasi dan perbaikan kecil (jika ada) 

Minggu 2 
Pelaporan dan pemantauan performa sistem 
Perbaikan bug (jika ada) 

Minggu 3 Optimisasi 

Minggu 4 
Pelaporan performa 
Penilaian akhir dan saran perbaikan 

 
KESIMPULAN 
  Bahwa 1) Aplikasi berbasis website ini diciptakan atau dibangun untuk dapat 

mempermudah pihak lembaga kursus dalam melakukan pencatatan data alumni dan 

proses administrasi pada lembaga kursusnya. 2) Aplikasi yang dibangun dapat 

mempermudah pihak lembaga kursus untuk mencari data alumni yang di inginkan. 3) 

Aplikasi yang dibangun dapat memudahkan alumni untuk memasukkan data lulusan 

mereka tanpa harus dating ke lembaga tersebut. 4) Dengan adanya sistem ini, data-data 

lulusan akan tersimpan secara rapi dan terstruktur. 5) Data – data yang ada adalah 

valid, karena data telah di verifikasi sebelumnya oleh owner atau pemilik lembaga.  
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